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KATA PENGANTAR

Memahami konsep tentang gereja merupakan salah satu hal yang esensi untuk mewujudkan
kehidupan bergereja yang baik. Dari sekian banyak konsep eklesiologi, secara umum kurang
memberikan perhatian terhadap budaya serta nilai-nilai yang dimiliki oleh jemaat. Dalam
tulisan ini penulis sengaja melakukan salah satu pendekatan apresiatif terhadap budaya
Tionghoa yaitu guanxi untuk memahami eklesiologi GKT Gloria Cakranegara Lombok dan
relevansinya untuk kepemimpinan gereja.
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ABSTRAK

MEMAHAMI EKLESIOLOGI GKT GLORIA CAKRANEGARA LOMBOK DALAM
PERSPEKTIF GUANXI SERTA RELEVANSINYA UNTUK MENGEMBANGKAN
KEPEMIMPINAN GEREJA

Oleh: Linus Baito (50120317)

Guanxi merupakan salah satu kearifan dalam budaya Tionghoa yang menekankan hubungan
kepercayaan dan ketersalingan. Kedua individu dapat saling melakukan sesuatu atas dasar

saling percaya, kendati tanpa didasari oleh aspek legal maupum formal. Hubungan dalam

suatu guanxi bersifat sangat luwes, oleh karena itulah guanxi Seédang banyak diterapkan

dalam dunia bisnis dan bidang-bidang lainnya oleh masyara a. Dalam dunia bisnis
dan politik misalnya, guanxi telah memberikan ba ah untuk membantu para
fak

A untuk membangun relasi bisnis

pelakunya mencapai keberhasilan yang signifi ersebut, Kini negara-negara
Barat mulai tertarik untuk mengkaji guanxi

dengan negara Tiongkok.

jemaat yang memi rgbelakang Tionghoa. Prinsip-prinsip guanxi ikut mewarnai
kehidupan mereka sehari-hari. Sejauh mana guanxi dapat dipakai untuk memahami
eklesiologi gereja setempat serta apa relevansinya bagi kepemimpinan gereja, merupakan

pokok pikiran yang hendak penulis kembangkan dalam tulisan ini.

Kata Kunci: Guanxi, relasi, kepercayaan, eklesiologi, gereja, Gereja Kristus Tuhan (GKT),

perichoresis, Tionghoa, Tiongkok, kepemimpinan, Indonesia, Lombok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Ada banyak pemahaman mengenai eklesiologi. Pemahaman-pemahaman tersebut muncul
karena berbagai konsep yang membentuknya. Secara ringkas Veli-Matti Karkkéinen
menyebutkan sejumlah eklesiologi dari yang tradisional hingga yang terkini. Eklesiologi
gereja Ortodoks Timur misalnya, menggambarkan gereja sebagai ikon Trinitas, eklesiologi
Roma Katolik menekankan gereja sebagai umat Allah, eklesiologi Lutheran melihat gereja

dalam dua aspek yaitu keadilan dan keberdosaan. Eklesiolo eformed mengutamakan

perjanjian (covenant), eklesiologi Free Church mene rsekutuan orang-orang

percaya, dan Eklesiologi gereja Pentakosta/Kharismati utamakan kuasa Roh
Kudus.!
epada suatu konsep yang

dirumuskan para ahli, muncul dari perspekti ing diwarnai oleh latar belakang

Ortodoks Timur lebih menekan liturgi gereja.’ Hans Kiing, memberi

kontribusi pemikiran dengan konse atic ecclesiology bagi Gereja Roma Katolik

dap eklesiologi Kardinal Joseph Ratzinger dan John
gereja adalah gambaran dari Allah Trinitas.* Salah satu hal
olf ialah tetap menghargai tradisi eklesiologi lain namun
apresiatif terhadap konteks sosial seperti isu pluralisme, perempuan, dan pembebasan, yang
tidak terlalu diperhatikan oleh konsep eklesiologi sebelumnya.’

Donald Guthrie memahami konsep eklesiologi menurut catatan Alkitab yaitu dari
Matius 16:18;18:17, dengan istilah jemaat. Dalam eklesiologi Guthrie gereja bukanlah suatu

organisasi, melainkan sekelompok orang yang dianggap oleh Yesus sebagai milikNya dan

! Veli-Matti Karkkainen, An Introduction to Ecclesiology, (Illinois: IVP Academic, 2002), h. 5.
2 1bid. h. 95-97.

* Ibid. h. 103.

*Ibid. h. 134.

* Ibid. h. 135.



yang diwakili oleh murid-muridNya.® Merujuk pada Matius 16:18 dan 18:20, GKT' dalam
buku katekisasinya menyatakan bahwa gereja adalah kumpulan orang-orang yang dipanggil
keluar oleh Roh Allah dari dunia yang penuh dosa melalui Kristus untuk menjadi milik Allah.
Gereja merupakan suatu organisme, bukan sekadar suatu organisasi.® Senada dengan Volf
dan Guthrie, GKT memahami bahwa gereja lebih dari sekadar organisasi melainkan suatu
organisme, yaitu kumpulan orang-orang yang percaya dalam nama Yesus dan memiliki
hubungan satu sama lain.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa hubungan menjadi faktor yang vital dalam
interaksi di masyarakat maupun gereja. Jeremy Rifkin yang disitir oleh Crig Detweiler dan
Barry Taylor nampaknya sengaja menggantikan diktum kuno yang terkenal dari Descartes “I

think therefore | am” dengan sebuah diktum baru “I am corfhected, therefore I exist”.’

Berpikir memang menjadi ciri dari manusia untuk hidup, b berkembang, demikian
juga dengan hubungan. Setiap individu selalu berhubunga ng satu dengan yang
lainnya. Nampaknya sulit bagi setiap orang pad i ntuk melepaskan diri dari
berhubungan dengan sesama. Lebih-lebih dengé@n semak
idak |

setiap insan. De

majunya teknologi informasi dan
komunikasi belakangan ini. Komunitas geggja pt put di dalamnya, karena hubungan

sudah merupakan kebutuhan mendas am bahasa Mandarin ada salah istilah

yang unik untuk menjelaskan hub
Cendikiawan Tiongkok™® bern
Gold dkk., mengatakan bah

(geren benwei) atau Jg

LYapg Shuming, yang diungkapkan oleh Thomas
udaya masyarakat Tiongkok bukan berbasis pada individu

I benwei), melainkan berbasiskan hubungan (guanxi

6 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 3, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), h. 34.

GKT merupakan singkatan dari Gereja Kristus Tuhan. Untuk uraian lengkapnya ada pada bagian tersendiri.
Singkatan ini akan banyak dipakai oleh penulis dalam tulisan ini.

Buku Pedoman Katekisasi: Di Atas Dasar yang Teguh, (Malang: Sinode Gereja Kristus Tuhan, 1995), h. 71.
Crig Detweiler dan Barry Taylor, A Matrix of Meanings: Finding God in Pop Culture, (Grand Rapids,
Michigan: Baker Academic, 2003), h. 39. Bernard Cooke and Gary Macy mengatakan: “Some relationships
seem to be common: we are all born into families, relate to parents and siblings, and go to school as children
and relate to teachers and fellow students. Following our school years, we choose some job or profession
with which to make a living. Most of us will fall in love in early adulthood, marry, and establish a family.
Then will follow years of dealing with people at work, or recreating, or just accidentally meeting people,
some of whom will become friends, most of whom will be at best acquaintances.” [Lihat. Bernard Cooke
and Gary Macy.Christian Symbol and Ritual, (London: Oxford University Press, Inc., 2005), h. 55].
Mengacu pada Keputusan Presiden Rl nomor 12 tahun 2014 tentang pencabutan Surat Edaran Presidium
Kabinet Ampera Nomor SE-06/Pres.Kab/6/1967, Tanggal 28 Juni 1967, penggunaan istilah “Cina”
dipandang melanggar Hak Asasi Manusia karena istilah tersebut memiliki tendensi penghinaan bagi etnis
tersebut. Sesuai Keputusan Presiden Rl nomor 12 tahun 2014 tersebut, maka dalam tulisan ini penulis
menggunakan istilah yang dianjurkan yaitu “Tionghoa” untuk mengantikan sebutan orang/budaya/etnis
Cina, dan “Tiongkok” untuk menyebut negara Cina. Pengecualian, istilah “China” dan “Chinese” yang
terdapat pada judul buku bahasa Inggris tetap dipakai.
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benwei).** Secara literal guanxi diartikan hubungan antara satu orang dengan yang lainnya,
antar teman bisnis, maupun antara partai.**> Menurut Chinese-English Dictionary, guanxi
(Bi1%) yang dibaca kwan-she, berarti berhubungan, sambungan, atau hubungan.™® William
McNaughton dan Li Ying menjelaskan bahwa kata guanxi terbentuk dari dua kata yaitu guan
() yang berarti tertutup, di belakang pintu, hambatan, atau nama keluarga. Guan juga
menunjukkan keadaan dua orang atau lebih yang sedang berada di suatu ruangan karena
sudah saling mengenal dengan pintu tertutup. Sedangkan xi (%) berarti yang dihubungkan
atau menyambungkan. Oleh karena itu guanxi berarti hubungan, nyambung, dan ada
keterkaitan.**

Thomas Gold, dkk., dalam jurnal Cambridge University Press mengatakan bahwa

dalam kearifan kuno masyarakat Tiongkok memandang guanxiS8ebagai faktor yang sangat

H |.15

penting untuk keberhasilan pekerjaan dan lainnya dalam kel Bagi masyarakat

asli (kaum pribumi) Tiongkok, guanxi juga dipahami ngan dua orang atau

stopher Warren-Gash dalam majalah
Forbes menuliskan: “Want to capitali ?You better have a good guanxi.”*’
Warren-Gash menulis demikia ia mencoba mengaitkan makna guanxi dalam
budaya Timur dengan aspe i Di dunia Barat kepercayaan terhadap seseorang
xwell berkata: “Integritas memungkinkan orang
ayaan merupakan faktor terpenting dalam hubungan pribadi
maupun komunal.”*®

dalam komunikasi.”*°

' Thomas Gold, Doug Guthrie and David Wank, “Social Connections in China: Institutions, Culture, and the

Changing Nature of Guanxi”, Cambridge University Press, (UK: Cambridge Press 2002), h. 10.
Vincent Lo, “Chinese Business Culture: Guanxi, An Important Chinese Business Element”, http://chinese-
school.netfirms.com/guanxi.html
Li Dong, Tuttle Chinese-English Dictionary, (Hongkong: Periplus Editions, 2009), h. 76.
William McNaughton dan Li Ying, Reading and Writing Chinese: Tradition Character Edition, (Hongkong:
Tuttle Publishing, 1999), h.132 & 224.
iy Thomas God, Doug Guthrie dan David Wank, Cambridge University Press, 2002, h. 4.
Ibid. h. 2.
7 Christopher Warren-Gash, Forbes.com, 2011, diakses 15 Maret 2012.
8 John C. Maxwell dan Jim Dornan, Menjadi Orang yang Berpengaruh, (Jakarta: Harvest Publication House,
1999), h. 27.
Stephen R. Covey, Kepemimpinan yang Berprinsip, (Jakarta: Binapura Aksara, 1997), h. 167.
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Merujuk pada Hodder, Yahya Wijaya memahami guanxi sebagai hubungan timbal-
balik (reciprocity) yang ditandai dengan aktivitas saling tukar menukar. Guanxi diyakini
sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan etnis Tionghoa dalam berbisnis. Oleh karena
itu guanxi juga dimanfaatkan sebagai suatu sistem nilai dalam usaha keluarga yang kuat bagi
kultur kewirausahaan mereka.”® Pengamat komunitas bisnis etnis Tionghoa Malaysia
bernama Wong Siu-lun mengatakan bahwa kultur berdagang tersebut menekankan
kepercayaan pribadi (personal trust), efisiensi, ketekunan dan bekerja berdasarkan prinsip
saling menguntungan.?* Kendati dengan nada sedikit negatif ketika membicarakan guanxi,
namun Michael Backman tidak dapat menyangkal bahwa guanxi memiliki peran sangat
penting bagi masyarakat Tiongkok dalam melakukan bisnis. Hal itu terjadi karena buruknya

sistem legal di negara tersebut membuat para pelaku bisnis cari cara-cara yang tidak

harus didukung oleh kontrak hukum yang kuat dalam berbi mengembangkan relasi
dengan orang-orang yang dapat dipercaya.*?

Di atas Guthrie telah menyebutkan bahwa
melainkan organisme yaitu kumpulan orang,
Covey mengatakan bahwa organisasi bersi

menurut penulis aspek organisasi dal

ang dipimpin. Karena orang tidak peduli seberapa

uatu sampai mereka mengetahui seberapa besar pemimpin

Jadi hubungan dalam suatu komunitas dan dalam kepemimpinan mutlak diperlukan.
Kendati dalam uraian di atas Volf tidak terlalu menekankan pentingnya aspek kepemimpinan
dalam eklesiologinya, menurut penulis hal itu merupakan sisi yang perlu ditambahkan dalam

eklesiologi Volf. Dalam kaitannya dengan GKT Gloria Cakranegara, konsep eklesiologi,

% Yahya Wijaya, Business, Family, and Religion: Public Theology in the Context of the Chinese-Indonesian

Business Community, (Oxford: Peter Lang, 2002), h. 19, 21.
2L Ipid, h. 202.
2 Michael Backman, Asian Eclipse: Exposing the Dark Side of Business in Asia, (Singapore: John Wiley and
Sons, Pte, Ltd, 1999), h. 173.
Stephen R. Covey, Kepemimpinan yang Berprinsip, h.261. Lebih lanjut Covey mengatakan bahwa seseorang
perlu melihat organisasi melalui perspektif pertanian. Karena dengan cara demikian seseorang akan ditolong
untuk melihat organisasi sebagai benda hidup yang tumbuh melalui orang-orang yang bertumbuh pula.
Benda-benda hidup tidak dapat segera “diperbaiki” dengan menggantikan bagian-bagian yang tidak
berfungsi. Benda-benda hidup ditumbuhkan untuk menghasilkan hal-hal yang diinginkan oleh pengelolanya.
John C. Maxwell, Kepemimpinan 101, (Batam Centre: Interaksara, 2004), h. 58.
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24

4



guanxi dan kepemimpinannya juga perlu dimengerti, karena hal tersebut ada dalam sejarah
dan perkembangan gereja tersebut.

GKT Gloria memiliki sinode yang yang berpusat di Malang, Jawa Timur, dengan nama
lengkapnya Gereja Kristus Tuhan.”® Gereja ini berlatar belakang etnis Tionghoa. Sesuai
dengan catatan badan hukum pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1939, GKT semula
memiliki nama Tiong Hwa Ki Tok Kau Khoe Hwee Oost Java,?® yang dalam bahasa
Indonesia berarti Geredja Kristen Tionghoa Klasis Djawa Timur.?” Namun sesuai dengan
keputusan dirjen bimas Kristen tahun 1968 tentang perubahan nama, Tiong Hwa Ki Tok Kau
Khoe Hwee Oost Java atau Geredja Kristen Tionghoa Djawa Timur berubah nama menjadi
Gereja Kristus Tuhan.?® Dalam sejarah perkembangannya, GKT merambah ke beberapa

wilayah di Indonesia. Selain di wilayah Jawa Timur, GKT |j berada di Jawa Tengah,

Jakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Palu (SulaweskiIengah). Secara umum

kegiatan awal perintisan GKT dimulai oleh anggota jemaatn miliki pengaruh serta
hubungan dengan kerabat dan kenalan bisnis mereka
Kehadiran GKT Gloria di Cakranegara Idak lepas dari peran aktif

serta upaya keras para jemaat dan para pel

Baik bagi masyarakat Tionghoa di
GKT Ampenan telah lebih dahul T Ampenan memiliki peran yang sangat

an Injil untuk menghadirkan Kabar Baik di

mereka mengenal istilah guanxi dengan cukup baik. Sebanyak dua belas responden
menjelaskan bahwa prinsip guanxi dipakai dalam kehidupan sehari-hari, hubungan keluarga
dan hubungan dagang atau bisnis. Jika ada guanxi segala sesuatu dapat dikerjakan dengan
mudah dan efektif, tegas mereka. Namun jika tidak ada guanxi, pekerjaan akan sulit
dilakukan bahkan keuntungan dalam hal bisnis susah diraih.?® Salah seorang dari responden

tersebut juga menjelaskan bahwa aspek guanxi terbukti efektif memperpendek birokrasi.

? Gereja Krisus Tuhan: Tata Gereja dan Peraturan Khusus, Edisi Revisi 2008, (Malang: Sinode Gereja Kristus
Tuhan, 2008, h. 1

® Ibid. h. 117.

" Ibid. h. 119.

® Ibid. h. 120-121.

% Angket dilakukan melalui kontak PIN (BlackBerry) pada tanggal 7 dan 8 Desember 2012 terhadap 15
responden yang terdiri darimajelis, aktivis, dan anggota jemaat GKT Gloria Cakranegara. Dari responden

NONONN
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Bagi kalangan usahawan Tionghoa Lombok yang rata-rata memiliki toko, dapat melakukan
transaksi dan kesepakatan bisnis hanya melalui percakapan telefon atau bahkan melalui
sobekan kertas rokok, jika sudah memiliki guanxi dengan partner bisnisnya.*

Kehadiran penulis di GKT Gloria berawal sejak diutus oleh sinode GKT untuk
menggembalakan jemaat tersebut pada tahun 2000. Pada saat itu semua warga NTB dan
termasuk di dalamnya jemaat GKT Gloria masih mengalami trauma kerusuhan yang terjadi
pada tanggal 17 Januari 2000. Karena peristiwa tersebut “guanxi” di dalam dan di luar jemaat
sempat mengalami persoalan. Anggota jemaat yang semula sudah mencapai 90 orang
berkurang menjadi 40 orang karena keluar meninggalkan pulau Lombok. Anggota majelis
yang semula 5 orang, juga berkurang menjadi 2 orang karena tiga orang lainnya pindah ke

Pulau Bali. Menyikapi keadaan tersebut penulis melakukan pelag@anannya bersama dengan 2

orang majelis (sisa) untuk melayani 40 jemaat yang juga tersi

Jauh sebelum kerusuhan tahun 2000, sebenarnya seja unan tempat ibadah,

emudian hubungan dengan masyarakat

uaran sejumlah uang. Nampaknya hal tersebut

ami selalu mengeluh atas tindakan salah seorang
pengaruh, karena memperlakukannya bak “ATM”. Tua-tua
& menerima kondisi itu karena melihat gereja. Nampaknya
“guanxi” yang dibangun dengan tetangga gereja tersebut berbasiskan sesuatu demi eksistensi
gereja setempat.

Secara internal, pada saat kerusuhan tahun 2000, ada wacana saat itu untuk melakukan
pemilihan ulang kemajelisan karena keanggotaannya tidak lengkap. Namun penulis
menyarankan agar berjalan apa adanya sejumlah majelis yang ada. Baru pada tahun
berikutnya (2001) dilakukan pemilihan ulang, karena bertepatan dengan periodesasi

kemajelisan berakhir setelah 2 tahun.

tersebut ada 3 orang yang tidak menjawab dengan alasan kesulitan mengetik jawabannya di BlackBerry
karena masih belum terbiasa menggunakannya.

% Wawancara dilakukaan oleh penulis percakapan telefon dengan Hendratno, salah seorang anggota mejelis
GKT Gloria periode 2011-2013, pada tanggal 8 Desember 2012, pkl.17.00 wib.
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Pada saat itu sulit mencari calon dari jemaat untuk menjadi majelis. Berbagai
pendekatan dilakukan oleh penulis dan anggota majelis yang tersisa tadi untuk mencari calon
majelis baru. Beruntunglah akhirnya saat itu ada yang mau dicalonkan untuk menjadi majelis.
Anehnya, dalam kurun waktu 12 tahun hingga sekarang, fenomena keengganan jemaat untuk
menjadi majelis,* berikut juga terjadi pada kepengurusaan komisi, terus terjadi pada setiap
kali periodesasi kemajelisan dan kepengurusan berakhir. Padahal secara nominal anggota
jemaat mengalami perkembangan yang signifikan untuk ukuran Lombok, saat ini mencapai
300 jiwa termasuk anak-anak, dan cukup heterogen dalam aspek suku dan budaya.*? Apakah
kondisi tersebut ada kaitannya dengan guanxi?

Dari fenomena di atas, penulis tergugah untuk menilik lebih dalam aspek eklesiologi

gereja lokal tersebut melalui perspektif guanxi. Salah satu aspeKlyang menarik untuk dikaji

berkenaan dengan budaya setempat ialah hubungan antara

impin,dengan anggota jemaat.
Jika dalam budaya Tionghoa hubungan itu mempengaru aan, kerjasama, dan
n memiliki relevansi untuk

ampak’ pada pembangunan konsep

GKT Gloria Cakranegara Lombok i a sampai saat ini, dan bahkan mengalami
perkembangan jumlah anggotayemaat se¢ara kuantitatif dalam kurun waktu dua belas tahun
terakhir. GKT Glogia j

menerapkan guanxilo

emiliki kemajelisan, kepengurusan komisi, serta
m kghi

ada suatu kondisi yan@unenag

upan sehari-hari maupun dalam kegiatan berbisnis. Namun
untuk diteliti berkaitan dengan fenomena yang muncul secara
periodik yaitu kesulitan mencari anggota jemaat yang bersedia untuk menjadi majelis dan
pengurus. Dalam rangka memahami eklesiologi yang lebih luas bagi gereja setempat penulis
juga merasa perlu untuk mengamati hubungan di dalam jemaat GKT Gloria serta lingkungan

di sekitarnya. Karena jika hal-hal tersebut tidak mendapat perhatian serta pemahaman yang

1 pemilihan majelis tahun 2001, 2003, 2005, 2007, 2009, 2011, 2013 selalu sulit mencari calon majelis. Rata-
rata jemaat yang dianggap memenuhi syarat ketika didekati menolak untuk dicalonkan. Bahkan di antara
mereka ada yang bilang: “saya keluar uang aja, biar yang lain keluar tenaga (menduduki jabatan majelis)”.
Untuk pemilihan tahun 2009 kami harus melakukan pendekatan khusus melalui acara makan malam untuk
membangun hubungan. Fenomena tersebut terkesan pemaksaan dan mengemis terhadap mereka. Hal ini
sangat mempengaruhi kelangsungan dan pengembangan pelayanan di gereja tersebut apabila keengganan
tersebut berlangsung terus-menerus. Bahkan sepengetahuan penulis, GKT-GKT di tempat lainnya juga
mengalami masalah serupa dan terjadi dalam kurun waktu yang cukup panjang.

Beberapa suku yang tergabung di GKT Gloria Cakranegara saat ini, baik jemaat penuh maupun simpatisan
ialah: Tionghoa, Jawa, Bali, Sasak, Batak, Sumba, Sumbawa, Timor, Manado, Toraja, Dayak, Ambon,
Amerika Serikat.
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tepat maka bisa jadi gereja tersebut akan mengalami hambatan dalam perkembangannya ke

depan.

3. Pertanyaan Tesis
Bagaimana eklesiologi GKT Gloria Cakranegara Lombok dapat dimengerti dalam perspektif
guanxi, serta sejauh mana konsep tersebut memiliki relevansi dalam pengembangan

kepemimpinan yang efektif bagi gereja tersebut?

4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

4.1. Memahami konsep eklesiologi GKT Gloria Cakranegata Lombok dalam perspektif

guanxi, serta bagaimana salah satu aspek filosofis dari

tercermin dari keengganan merek
kepengurusan komisi dalam kaitapny.
4.3. Memberikan saran-saran y n untuk mengembangkan kepemimpinan yang

efektif dalam konteks at GKJ Gloria Cakranegara Lombok untuk menghadapi

perkembangan sefa

5. Fokus dan BataSe efitian

Fokus utama penelitian ini ialah jemaat GKT Gloria Cakranegara Lombok, NTB. Kendatipun
jemaat tersebut relatif kecil dibandingkan dengan GKT lainnya, namun memiliki keunikan
dengan keanggotaan jemaat yang heterogen dalam aspek suku dan budaya karena sikap
penerimaan yang mereka miliki. Di usianya yang ke-19 tahun, tercatat sekitar 13 suku dan
budaya dari anggota jemaat yang tergabung ke dalam GKT Gloria Cakranegara. Kendatipun
ada keragaman suku dan budaya yang menjadi fenomena baru dalam jemaat tersebut, namun
perhatian terhadap makna eklesiologi dan hubungan (guanxi) dalam budaya Tionghoa
menjadi titik berangkat penulis untuk membangun hubungan pada level para pemimpin
maupun secara menyeluruh dengan anggota jemaat lainnya sehingga langkah-langkah

pemberdayaan bagi jemaat tersebut dapat dikerjakan pula.



6. Metodologi Penelitian

Penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk memahami eklesiologi GKT
Gloria Cakranegara melalui perspektif guanxi. Kendati pernah menggembalakan jemaat
tersebut selama dua belas tahun, penulis merasa perlu meluangkan waktu khusus untuk
mengamati aspek eklesiologi, guanxi, dan kepemimpinan yang ada di gereja tersebut. Dengan
referensi literatur, pembauran dalam kehidupan ibadah, pelayanan, dan aktivitas keseharian
dalam jemaat GKT Gloria Cakranegara diharapkan data-data yang relevan dapat diperoleh
untuk keperluan penulisan lebih baik lagi. Beberapa proses penting berikut juga akan
dilakukan untuk mengembangkan tulisan ini, di antaranya:

6.1. Pengumpulan Data. Pengumpulan data dilakukan déhgan cara wawancara dan

kuesioner terhadap mantan majelis, majelis yang m bat, pengurus-pengurus

komisi dan beberapa aktivis gereja setempat.

6.2. Waktu Penelitian. Untuk kebutuha

terkait dengan tema yang digumuli oleh penulis.

6.5. Interpretasi dan Analisis Data. Proses ini dikerjakan oleh penulis untuk

menginterpretasi dan menganalisis data-data hasil wawancara dan kuesioner.

7. Sistematika Penulisan

Tulisan ini dikembangkan dalam beberapa bagian dengan pembahasan yang sistematik. Bab
pertama berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan
tesis, tujuan penelitian, fokus dan batasan penelitian, metodologi penelitian, sistematika

penulisan, kerangka teori, dan definisi operasional.



Bab dua membahas tentang konsep guanxi dan kepemimpinan. Cakupan
pembahasannya meliputi pengertian guanxi, faktor-faktor pembentuk guanxi, prinsip-prinsip
dalam guanxi, nilai moral dalam guanxi, manfaat guanxi, beberapa tipe dan aspek negatif dari
guanxi, serta guanxi dan kepemimpinan.

Bab tiga adalah pembahasan mengenai eklesiologi GKT Gloria. Beberapa aspek
penting yang dapat diketahui mengenai GKT Gloria ialah terkait dengan sejarah pra
pembentukan GKT, munculnya nama Tiong Hoa Koe Tok Kauw Hwee, lahirnya GKT, serta
bagaimana bentuk dari eklesiologi GKT Gloria menurut pendangan sejumlah responden.

Bab empat merupakan dialog antara guanxi secara umum maupun menurut jemaat
setempat dengan eklesiologi, yang membantu penulis untuk membangun eklesiologi guanxi
GKT Gloria serta relevansinya bagi kepemimpinan gereja tersebuh Cakupan pembahasan bab

empat meliputi guanxi di GKT Gloria, eklesiologi guanxi ia, relevansi eklesiologi

guanxi bagi kepemimpinan gereja, dan sumbangsih ekl nXi.

Bab lima merupakan bagian penutup dari tuli berisikan kesimpulan dan

saran.

8. Kerangka Teori

Menurut Miroslav Volf gereja a lan. Namun kumpulan itu sendiri tidak

kO@pulan orang yang percaya dalam nama Yesus

Brink, dalam tulisannya yang mengulas buku Volf (After Our Likeness) menyebutkan bahwa
gereja jangan menjadikan gedung, atau bishop, atau pengkhotbah, atau pareses sebagai
tempat yang pertama selain komunitas dari kelompok penyembah itu sendiri.*®

Bagi Volf, gereja merupakan komunitas yang terbuka terhadap gereja-gereja lokal

lainnya, memiliki sikap yang merangkul semua kalangan,® dan menyadari kemustahilannya

¥ Miroslav Volf, After Our Likeness: The Church as the Images of the Trinity, (Michigan, Grand Rapids:
William B. Eerdmans Publishing Company, 1998), h. 145.

" Ibid. h. 145-146.

® Gijsbert van den Brink, “Trinitarian Ecclesiology and the Search for Unity a Reformed Reading of Miroslav
Volf”, BORGHT_F25_313-326.indd, 7/22/2009, h. 314., diakses 30 Mei 2013.

% Miroslaf Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Explore of Identity, Otherness, and Reconciliation,
(Nashville, TN, USA: Abingdon Press, 1996), h. 100. Ketika mengusung ide tentang perangkulan
(embrace), Volf merujuk pada sikap Allah yang menerima manusia dalam segala keberadaannya.
Penerimaan Allah terhadap manusia yang saling bermusuhan ke dalam persekutuan-Nya yang ilahi
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untuk mewakili keuniversalan gereja jika hanya dari miliknya sendiri. Volf tidak setuju
dengan pandangan John Zizioulas yang mengatakan bahwa gereja universal dan keutamaan
Pribadi Allah Bapa yang diwakili olen pemimpin tertinggi dari gereja universal itu lebih
utama atau penting.*’

Secara lengkap eklesiologi menurut Volf adalah sebagai berikut: “Setiap orang yang
berkumpul dan percaya di dalam nama Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat dengan
menyatakan iman mereka di muka umum dalam beberapa bentuk; termasuk melalui baptisan
dan perjamuan kudus, terbuka di hadapan Allah dalam gereja-Nya dan semua umat manusia,
dipenuhi dengan firman Allah dan yang mendapat perjanjian Kristus akan kehadiran-Nya
melalui Roh Allah sebagai buah yang sulung dari seluruh perhimpunan umat Allah di dalam

tahta eklesiologis Allah.”®

Volf memprediksi bahwa masa depan gereja terletak
secara timbal balik yang bernaung dalam Allah Tritunggal
Nya. Hal ini tergambarkan dengan jelas dalam wah ahyu 21:1-22:5). Di mana
tempat kudus (Bait Allah) dan umat Allah enjadi dua aspek penting dalam

mengartikulasi suatu eklesiologi.*

Berbicara tentang kepemimpina olf memiliki pandangan bahwa

kepemimpinan dalam gereja m jawab umum terhadap karunia yang

nteks gereja secara universal, pendistribusian

seluruh anggota gerejanya untuk terlibat dalam berbagai aktivitas rohani yang sesuai dengan
karunia mereka masing-masing. Para pemimpin tersebut bertanggung jawab terhadap
kedewasaan rohani anggota gerejanya.*

Selain berbicara mengenai gereja dan kepemimpinannya, Volf juga membahas

mengenai hubungan dalam (intern) gereja yang sangat menekankan aspek ketersalingan.

merupakan suatu bentuk yang harus dilakukan oleh manusia dalam berhubungan dengan sesamanya. Aspek-
aspek penting yang terkaitan dengan tindakan perangkulan tersebut menurut Volf ialah pertobatan,
pengampunan, memberi ruang antara satu sama lain, dan penyembuhan memori. Pada bagian berikutnya
dengan tegas Volf juga menuliskan: “There can be no justice without the will to embrace.” Ibid. h. 220.

¥ Miroslav Volf, After Our Likeness, h. 320.

%% Ibid. h. 158.

% Ibid. h. 129.

“© Ibid. h. 230.

“I Ibid. h. 230.
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Hubungan saling menghargai, saling memberi dan menerima meneguhkan identitas dari
komunitas suatu gereja (Roma 15:26, 2 Korintus 8:14). Di sisi lain Volf juga menyebutkan,
kendatipun gereja-gereja lokal sudah memiliki hubungan mutualistik yaitu saling memberi
dan menerima, tetapi jika tidak memiliki hubungan yang intensif dengan Allah Tritunggal,
maka sebenarnya ia terpisah dari gereja lain secara esensi.*?

Hubungan mutualistik berulang kali diungkapkan oleh Yesus dalam kitab Injil Yohanes
(Yohanes 10:38, 14:10-11; 17:21). Hubungan tersebut dekenal dengan istilah “di dalam
ketersalingan” (mutual internal). Atau dalam istilah Yuhaninya yaitu perichoresis yang
memiliki pengertian saling melekat antara satu dengan yang lain namun tanpa saling campur
aduk (co-inherence in one another without any coalescence or commixture).*® Paul Stevens

menambahkan bahwa istilah tersebut memiliki sifat saling men@hidupkan (interanomation)

dan saling merasuki (interpenetration). Perichoresis meng suatu persekutuan yang

kaya dari Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus di mana_yang sing untuk yang lain
dan semua untuk yang satu.**

Jika istilah perichoresis dipakai oleh Vg enjelaskan hubungan dalam Allah
Trinitas yang menjadi gambaran dari eklésiol@ am budaya Tionghoa ada istilah
enam faktor yang membentuk guanxi,

Di mana para imirgan dari Tiongkok di suatu

sama, seperti marga Dig Wang, Li, dll. (c) Faktor keluarga. Guanxi dapat terbentuk
dengan alami karena hubungan darah atau kerabat. (d) Faktor pekerjaan. Kendati bukan satu
marga, dialek tidak sama, dan tidak ada hubungan keluarga, namun karena hubungan sudah
tergabung sekian lama dalam suatu perusahaan atau tempat kerja, maka guanxi pun dapat
terjadi. Pemilik perusahaan dan karyawan, ataupun antar sesama karyawan/ti dapat memiliki
guanxi di dalam lingkup perusahaan tersebut. () Faktor asosiasi perdagangan dan sosial.
Dalam konteks ini produsen, distributor, pengecer, bidang keuangan (finance) dan konsumen
terasosiasi dalam suatu hubungan yang intens, sehingga terbangun suatu guanxi. (f) Faktor

persahabatan. Hubungan pertemanan yang baik sesama etnis, lintas etnis, dan dalam

2 Ipid. h. 208.

“1bid. h. 209.

* paul Stevens, God’s Business: Memaknai Bisnis Secara Kristiani, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), h.
145.
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tingkatan sosial yang beragam, namun terjadi sikap saling menerima dan menghargai maka
akan memungkinkan terbentuknya suatu guanxi.*®

Luo bahkan menjelaskan juga bahwa guanxi memiliki prinsip-prinsip dasar yang
menarik juga untuk dicermati. Diantaranya, guanxi memiliki prinsip dapat disalurkan
(transferable), timbal balik (reciprocal), abstrak atau tidak dapat diraba (intangible),
bermanfaat (utilitarian), kontekstual (contextual), berorientasi jangka panjang (long-term
oriented), dan pribadi (personal).*® Selain memiliki prinsip, guanxi bahkan memiliki delapan
nilai-nilai filosofis seperti yang didaftar oleh Luo, yaitu loyalitas (zhong), menghormati
(xiao), kebaikan (ren), kasih (ai), kepercayaan (xin), keadilan (yi), harmonis (he), dan damai
(ping).*” Sebagai mana eklesiologi memiliki aspek-apek dasar yang membentuknya serta

memiliki makna dan fungsi, dalam hal ini penulis melihat guanXi juga memiliki kesamaan,

khususnya dengan eklesiologi Volf.

Lebih lanjut hubungan yang memiliki aspek ketersal menjadi faktor yang

orang akan mengikuti pemimpin ingin atau rela, bukan karena kedudukan

mereka semata. Hal ini terjadi kar g pemimpin memiliki hubungan yang baik

elainkan suatu hubungan timbal balik antara yang
memimpin dan yang dip Memang dalam waktu lama, kepemimpinan pada tingkatan
ini bisa berakibat pade quo yang akan menggelisahkan orang banyak. Tingkat ketiga
dari kepemimpinan yang efektif ditandai dengan produksi atau hasil yang dicapai oleh
pemimpin. Tingkat keempat adalah pengembangan kapasitas anggota yang dipimpin,
sedangkan tingkat terakhir ialah kehadiran pribadi.*°

Menurut penulis memang ada semacam hirarki dalam tingkatan kepemimpinan yang
dipaparkan oleh Maxwell. Namun bagaimana mungkin seorang pemimpin dapat mencapai

tingkatan produksi, pengembangan anggota, dan kehadiran pribadi jika tidak memiliki serta

** Yadong Luo, Guanxi and Business, 2nd Edition, (Singapore: World Scientific Publishing Co. Pte. Ltd., 2007)
h. 22-24.

® Ibid. h. 26-27.

”1bid. h. 28-30.

8 Anthony D’souza, Empowered Leadership: Your Personal Guide to Personal Empowerment, (Atlanta, GA:
Haggai Institute, 2001), h. xi.

® 1bid, h. 53.

S Bh B
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menghidupi suatu hubungan yang baik dengan anggota yang dipimpinnya? Karena para
pemimpin tidak dapat bekerja sendiri. Pekerjaan dan tanggung jawab yang besar dalam suatu
institusi melibatkan hubungan yang baik dengan rekan sekerja, bawahan dan orang lain.
Hubungan yang sehat dengan komponen-komponen tersebut menghasilkan produktivitas bagi
suatu organisasi.>

Ciri utama dari eklesiologi Volf ialah gambaran dari Allah Trinitas. Dimana hubungan
antar pribadi dalam Allah Tritunggal dengan istilah perichoresis. Kata tersebut memiliki
kesamaan makna dengan guanxi dalam budaya Tionghoa. Jika menurut Volf gereja
merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki hubungan ketersalingan. Di sisi lain,
Yadong Luo menuliskan bahwa guanxi juga memiliki prinsip yang sama dengan konsep

eklesiologi Volf yaitu timbal balik dan kepercayaan. Dalam asp@€k kepemimpinan, Maxwell

melihat bahwa hubungan yang baik antara pemimpin dan pin menjadi salah satu
faktor penting untuk kemajuan organisasi.

Dari fakta-fakta tersebut, penulis melihat_a ran makna antara guanxi,
eklesiologi dan kepemimpinan. Oleh karena i engembangkan lebih lanjut
filosofi dan prinsip-prinsip guanxi untukgmermia aklesiologi baru bagi GKT Gloria
Cakranegara. Diharapkan akan muncul Juanxi yaitu suatu eklesiologi yang
berbasiskan relasi yang sehat ant gereja dengan Tuhan, pemimpin gereja

dengan anggota gereja, dan pemimpi ngan anggota gereja. Jika guanxi bisa menjadi

epemimpinan yang efektif di suatu gereja. Untuk itu
lasi antara guanxi dalam konsep Yadong Luo dengan
relevansinya dengan konsep kepemimpinan menurut John
Maxewll. Pendekatan serupa pernah dilakukan oleh Ignatius Swart dan Edward Orsmond.
Dalam penelitiannya di Gereja Reformed Belanda Simondium di wilayah Cape Barat,
Ignatius Swart dan Edward Orsmond menemukan bahwa aspek-aspek kewirausahaan
(entrepreneurship) dapat dipakai untuk mengembangkan gereja tersebut. Dalam tulisan
mereka yang berjudul “Making a difference? Societal entrepreneurship and its significance
for a practical theological ecclesiology in a local Western Cape context”, mengusung

pertanyaan apa dan bagaimana sebuah gereja atau jemaat lokal dapat terus berperan sebagai

% Anthony D’souza, Developing the Leader within You, (Singapore: Haggai Institute, 2003), h. 170.
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agen pembaharu di bidang sosial dan ekonomi untuk membuat perubahan struktur sosial
maupun kehidupan keagamaannya yang tradisional?>*

Ignatius Swart dan Edward Orsmond menemukan bahwa dinamika baru dalam dunia
wirausaha di Cape Barat, sangat berpengaruh dalam menggerakan kedua kelompok yaitu
penduduk asli yang sudah lebih lama menetap di wilayah tersebut dan juga pendatang baru
yang tinggal di wilayah Simondium, untuk membentuk realitas sosial bagi kedua area yaitu
wilayah setempat dan juga jemaat lokalnya. Temuan tersebut mencerahkan mereka, bahwa
untuk menggembangkan suatu argumentasi yang dimotivasi oleh ilmu sosial dan teologi
tentang cara perubahan realitas tersebut menghasilkan temuan baru. Hal itu telah membuka
kesempatan bagi jemaat Simondium untuk memenuhi panggilannya, yaitu menjadi gereja

yang kontekstual di tengah perkembangan dunia wirausaha di sékitarnya dan mengembang-

kan model wirausaha yang berorientasikan pada teologi ekl

Penelitian Ignatius Swart dan Edward Orsmond

Bagaimana konsep luar gereja ya lin ilmu lain bisa dipakai bersama-sama
secara dilektis untuk membangun ki u tentang eklesiologi. Untuk alasan tersebut,
secara terbatas, penulis jug
mendialogkan guan e demi terbentuknya eklesiologi guanxi bagi GKT

Gloria.

9. Definisi Operasional
9.1. Eklesiologi ialah konsep tentang gereja dalam suatu perspektif tertentu secara

teologis maupun sosiologis.

9.2. Guanxi ialah hubungan saling percaya dan saling menguntungkan antara satu orang

dan lainnya.

' Jgnatius Swart & Edward Orsmond, 2011, “Making a difference? Societal entrepreneurship and its

significance for a practical theological ecclesiology in a local Western Cape context”, HTS Teologiese
Studies/Theological Studies,http://dx.doi.org/10.4102/hts. v67i2.1045, h. 1. diakses 30 Mei 2013.

52 i
Ibid. h. 1.
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9.3.

9.4.

9.5.

9.6.

9.7.

9.8.

GKT Gloria Cakranegara adalah Gereja Kristus Tuhan jemaat Gloria yang berada

di kecamatan Cakranegara, Mataram, Lombok Nusa Tenggara Barat.

Kepemimpinan adalah pengaruh yang dimiliki dan dipergunakan oleh seseorang
atau sekelompok orang untuk mewujudkan suatu perubahan ke arah yang lebih
baik.

Majelis, merujuk sekelompok orang yang dipilih oleh jemaat untuk melaksanakan

kepemimpinan / pemerintahan gereja dalam suatu gereja lokal.

Pengurus komisi adalah orang-orang yang dipilih ataugitunjuk untuk bertanggung

jawab mengelola pelayanan kategorial di GKT Glgria C
Hamba Tuhan, menunjuk kepada gembala sida , evangelis, dan full-

timer yang melayani di GKT Gloria.

Tionghoa mengacu pada etnis Cinaya 2se dan Tiongkok mengacu pada
negara China.
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BAB 5

PENUTUP

Setelah menguraikan guanxi dan eklesiologi pada bab satu hingga bab empat, beserta segala
sesuatu yang terkait dengannya, termasuk dalam konteks GKT Gloria, kini akhirnya penulis
sampai pada bagian penutup. Terkait dengan pertanyaan penelitian pada bagian pendahuluan
dari tulisan ini, yaitu bagai mana memahami eklesiologi GKT Gloria Cakranegara Lombok
melalui perspektif guanxi serta sejauh mana hal tersebut memiliki relevansi terhadap
pengembangan kepemimpinan gereja tersebut, berikut penulis menyimpulkan bahwa:

Pertama, guanxi memang ada dan cukup dimengerti serta disad@ oleh jemaat GKT Gloria

Cakranegara Lombok. Kedua, guanxi memiliki peran yan

Tionghoa terbuka terhadap berbagai etfi beda untuk menjadi satu tubuh Kristus
dalam ikatan keluarga Allah. Lebi enulis menemukan beberapa fakta menarik

melalui penelitian ini, yaitu:

5.1. Realita Perbedg
Pembahasan-pembahasg as telah memberikan banyak pengertian dan kesadaran kepada
penulis tentang guanxi maupun eklesiologi. Keduanya berasal dari dua ranah yang berbeda.
Guanxi berasal dari budaya Tionghoa di daratan Tiongkok dan terus mengalami
perkembangan dalam pemaknaan serta penerapannya di berbagai tempat, bahkan pada
generasi-generasi etnis Tionghoa selanjutnya. Eklesiologi merupakan konsep teologis Kristen
tentang perkumpulan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus. Keduanya seolah
tidak ada korelasi. Karena guanxi memiliki ciri khas budaya Timur, dan lebih khusus lagi
berkaitan dengan budaya Tionghoa. Di sisi lain, eklesiologi muncul dan dikembangkan
melalui budaya dan teologi di luar kultur Tionghoa.

Sejumlah literatur yang dapat dihimpun oleh penulis dalam mengembangkan tulisan ini
untuk memahami kedua konsep tersebut, memang belum ada yang mengaitkan keduanya.

Namun demikian, penulis melihat ada beberapa keterkaitan yang sangat erat antara guanxi



dan eklesiologi. Keduanya sama-sama memiliki keunikan dan nilai-nilai yang luhur tentang
hubungan antar individu maupun kelompok. Salah satu ciri yang menonjol ialah guanxi dan
eklesiologi sama-sama menekankan aspek ketersalingan dalam hubungan antar individu
maupun kelompok. Keduanya juga sama-sama bertujuan untuk kebaikan, keuntungan atau
pertumbuhan bagi kedua belah pihak atau berbagai pihak yang memiliki relasi dengan
mereka.

Guanxi dan eklesiologi juga sama-sama menekankan pentingnya kepercayaan, yaitu
bagai mana seseorang perlu diterima dan dipercayai dalam suatu komunitas. Hal ini unik,
karena kepercayaan tersebut muncul bukan karena kontrak secara legal atau formal
melainkan sebaliknya, non formal. Sehingga gereja dan komunitas guanxi di sisi lain dapat

dengan leluasa berkembang tanpa harus ada aturan-aturan §ang mengikatnya. Paulus

menegaskan bahwa anugerah Allah menjadi dasar seseoran sebagai satu komunitas

dalam tubuh Kristus.! Kesadaran tentang perbedaan eklesiologi ternyata
tidak membuat keduanya saling bertentangan, karen ma-sama memiliki sisi unik

yang dapat pula saling membangun satu sama

5.2. Latar Belakang yang Unik

GKT dalam sejarah panjangnya merupakan jemaat-jemaat Kristen yang

ag arga Tionghoa, budaya asal mereka tidak
dah menjadi Kristen. Di antaranya budaya guanxi.
r maupun tidak sadar selalu mereka gunakan dalam

menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk

percaya antar individu, keluarga, dan teman dekat, kemudian mengalami perluasan pada
persahabatan dan komunitas bisnis lebih luas. Hal tersebut menunjukkan bahwa guanxi itu
unik, salah satu faktanya terdapat pada GKT Gloria yang berlatar belakang Tionghoa.

Semula jemaat tersebut tidak menunjukkan keterbukaan terhadap etnis yang berbeda.
Kenyataan itu diakui oleh salah seorang tokoh jemaat tersebut dalam wawancara dengan
penulis. Namun seiring perjalanan waktu, gereja tersebut memiliki sikap inklusivitas yang
lebih nyata dan hal tersebut telah mereka sadari. Belasan etnis yang berbeda selain Tionghoa,

telah dan sedang mewarnai jemaat lokal tersebut. Dalam bergereja, mereka melakukan

! Filipi:3:9 “dan berada dalam Dia bukan dengan kebenaranku sendiri karena mentaati hukum Taurat, melainkan
dengan kebenaran karena kepercayaan kepada Kristus, yaitu kebenaran yang Allah anugerahkan berdasarkan
kepercayaan.”



peribadatan serta mengerjakan aktivitas gerejawi bersama-sama di tengah keberbedaan yang
ada. Komunitas multietnis di GKT Gloria menggambarkan kumpulan orang-orang percaya
dalam Kristus seperti yang diungkapkan oleh Volf melalui pemahaman eklesiologinya. Petrus
Pamudiji, salah seorang tokoh GKT, juga mengungkapkan bahwa sejak semula GKT memang
sudah terbuka pada etnis-etnis di luar Tionghoa. GKT-GKT wilayah Surabaya dan Malang
pada masa awal kemerdekaan sudah memiliki anggota jemaat dari etnis Jawa, Ambon dan
Madura. Namun karena keterbatasan budaya dan bahasa, di mana GKT Kkala itu lebih
dominan melakukan ibadah dengan bahasa Mandarin, etnis lain tidak mengamali peningkatan
jumlah di GKT. Mereka memilih bergabung dengan gereja yang berbahasa Indonesia.?
Keberadaan GKT Gloria yang berlatar belakang etnis Tionghoa namun kini memiliki ciri

multietnis merupakan perwujudan ulang GKT di masa lam yang sebenarnya telah

memiliki embrio ke arah gereja yang multietnis.
5.3. Hubungan yang Terbuka

Keanggotaan gerejanya yang multietnis menja

anggota jemaat. Konsep hubung nitas seperti yang yang dijelaskan oleh

Miroslav Volf nampaknya menjadi ¥ ubungan bagi setiap orang percaya. Terkait

ehghidup ignya hubungan tersebut memiliki kemiripan prinsip
ana ketika antar individu memiliki hubungan dan saling percaya, maka

kemajuan dan keberha

membangun dan

dengan guanxi, di
diraih bersama pula.

Hubungan yang terbuka antar etnis di GKT Gloria sudah nampak, kendati kadar
hubungan seperti dalam Allah Tritunggal sesuai pengertian perichoresis memang masih perlu
diupayakan. Penulis melihat bahwa dengan kesadaran adanya guanxi, hubungan yang sudah
mulai terbuka antar etnis tersebut akan semakin berkembang dengan baik jika setiap anggota
jemaat mengambil sikap untuk menghidupkannya sedemikian rupa. Salah satu fakta yang
patut diapresiasi pula dari jemaat tersebut ialah, bukan hanya mereka berbeda namun satu,
melainkan dalam berbagai kesusahan mereka dapat merasakan serta tanggung bersama. Tidak
ada sikap yang saling menonjolkan diri karena latar belakang etnis tertentu. Dalam
pengamatan penulis selama dua belas tahun menggembalakan jemaat GKT Gloria, mereka

2 peterus Pamudji, dalam wawancara via telepon pada Rabu 26 Maret 2014, pk.17.25 wib.



telah melakukan pelayanan diakonia kepada jemaat-jemaat yang membutuhkan, tanpa
memandang latar belakang tertentu.

Menurut penulis dan beberapa responden yang menyoroti hal tersebut, yang mereka
lakukan lebih dari sekadar menunaikan kewajiban sebagai orang Kristen, namun di dalamnya
terpancar kasih, kepedulian, serta harapan untuk kebaikan bersama sebagai satu jemaat.
Peristiwa tersebut dapat terjadi karena adanya guanxi yang menimbulkan hubungan,
kepercayaan, yang berwujud pada tindakan kepedulian untuk kebaikan bersama. Sisi menarik
lainnya ialah yang mendapatkan perhatian dari sesama jemaat yang memperhatikan tidak
menjadikan hal tersebut sebagai alat untuk mencari keuntungan sendiri. Memang pernah ada
satu dua kasus jemaat memanfaatkan teman sesama jemaat di GKT Gloria, namun setelah

dicermati lebih dalam, di antara mereka belum memiliki guanxi y@ng murni. Guanxi yang ada

bersifat sementara dan semu, bukan untuk keuntungan sert bersama. Pada kondisi

tersebut, yang bersangkutan secara otomatis merasa, mal orang yang akan ia
manfaatkan. Sikap tersebut membenarkan bahwa guanxi g rentan dimanfaatkan oleh

individu-individu yang memang sengaja mengifiginkannya. Oleh karena itu pemahaman dan

penghayatan guanxi secara konseptual, bukan a prakmatis, dipandang sangat perlu bagi
setiap anggota GKT Gloria sehingga pelaksanaan“g@anxi. Dengan demikian keterbukaan

sepenuhnya di dalam jemaat yang makin berkembang.

I yang baik harus diikuti pula dengan kepemimpinan
pinan guanxi ialah harus menekankan aspek relasi yang setara
fnitas yang dipimpinnya. Bukan diktator yang memiliki
komunikasi top-down. Secara organisatoris, kepemimpinan di GKT memberi kesan seolah
hamba Tuhan (pendeta/penginjil) dan majelis memiliki posisi lebih tinggi dari jemaat. Kesan
tersebut jauh dari pengertian kepemimpinan guanxi. Pendeta Tju Pao San menjelaskan bahwa
kepemimpinan yang efektif untuk GKT bukanlah top-down, melainkan kesatuan tim. Di
mana majelis bersama pada hamba Tuhannya, sebagai satu tim, sama-sama memiliki fungsi
untuk melayani dan mengembangkan jemaat Tuhan. Namun beliau belum jelas
mengungkapkan posisi antara para pemimpin tersebut (pendeta/majelis dan majelis) dengan
jemaat. Jika gereja mau konsisten dalam menerapkan gaya kepemimpinan guanxi, maka
kepemimpinan yang terbuka, inspiratif, dan memberdayakan baik antar sesama tim para

pemimpin maupun dengan jemaatnya.



Ketika mengkaji pandangan para responden, penulis memang belum menemukan
konsep kepemimpinan ideal yang mereka harapkan untuk diterapkan di GKT Gloria, yang
searah dengan kepemimpinan guanxi. Namun ada berberapa hal menarik yang mereka
ungkapkan. Kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa prinsip guanxi, dalam arti
memanfaatkan dan mengembangkan hubungan yang terbuka belum sepenuhnya dilaksanakan
oleh para pemimpin di gereja lokal tersebut. Mereka juga menyebutkan bahwa faktor suku
tidak menjadi penekanan utama untuk seseorang yang akan memimpin GKT Gloria.
Kematangan kerohanian dan karakter, kemampuan akademik dan keterampilan pelayanan,
serta kesediaan menerima realitas yang majemuk di gereja tersebut menjadi aspek penting
dalam usulan para responden.

Penulis juga belum menemukan cara yang efektif uk menjawab fenomena

pinan. Hal itulah yang membuat mereka

isi tersebut mereka anggap tidak layak untuk

ciri khas jemaat Tionghoa ialah mengatur, bukan diatur. Terkait pula dengan latar belakang
mereka sebagai pedagang atau pengusaha yang terbiasa mengatur karyawan dan bukan diatur,
maka sulit bagi mereka untuk mengelola gereja yang tidak dapat mereka atur seperti toko
atau perusahaan mereka sendiri. Bahkan posisi sebagai majelis membuat mereka tidak bebas
bertindak sebagai bos atau pimpinan seperti di tempat kerja mereka. Karena mau tidak mau,
mereka harus menuruti aturan gereja yang cenderung birokratis dan formal, cara mengambil
keputusan juga terkesan bertele-tele dan tidak praktis. Hal tersebut tentu berbeda dengan
kebiasaan mereka yang serba praktis dalam menjalankan bisnis.

Kondisi di atas diperparah dengan belum adanya upaya efektif dari para hamba Tuhan
setempat maupun pihak sinode untuk mencari terobosan agar anomali proses pergantian

kemajelisan bisa di atasi dengan benar. Meresponi masalah tersebut, penulis melihat bahwa



prinsip guanxi memiliki keunggulan untuk menjawab keengganan anggota jemaat yang
dianggap memenuhi syarat namun tidak bersedia menjadi majelis. Jika antara hamba Tuhan,
majelis, dan jemaatnya telah terbangun relasi saling percaya yang sehat, maka penyampaian
visi, misi, serta harapan-harapan untuk bersama-sama memajukan gereja tersebut akan
disambut dengan baik. Memastikan bawa keberadaan majelis bukanlah posisi yang harus
ditakuti melainkan kepercayaan dan kesempatan untuk melayani sesama demi kemajuan

bersama, niscaya terobosan demi terobosan dalam kepemimpinan akan terjadi.

5.5. Saran-Saran
Eklesiologi GKT Gloria yang dimengerti dalam perspektif guanxi telah menyadarkan penulis

bahwa gereja tersebut memiliki ciri dan letar belakang serta@perkembangan yang unik.

Keunikan tersebut ditandai dengan realitas kehidupan je

bersamaan ditengah keberbedaan etnis dan budaya yang

kendati dia menyakini bahwa seti dasarnya adalah baik. Jika seseorang

memiliki pikiran-pikiran dan ide-i aik namun lingkungannya jelek maka akan

arakter seseorang sehingga ia bisa menjadi baik atau
erkataan bijak sana dari Kitab Amsal bahwa siapa bergaul
dengan orang bijak "
malang.’

Namun Yesus menyatakan sesuatu yang berbeda mengenai murid-muridNya, bahwa kamu
adalah garam dunia dan terang dunia.” Dan kumunitas orang-orang percaya atau gereja adalah
murid-murid Yesus di masa kini. Tantangannya ialah bagaimana menjadikan gereja sebagai
lingkungan yang baik sebagai wadah pembentukan pribadi-pribadi yang saleh dan berdampak

pada lingkungannya?

® Daniel Tong, Pendekatan Alkitabiah pada Tradisi dan Kepercayaan Cina, (Jakarta: YPI Kawanan Kecil,
2010) h. 13.

* Amsal 13:20.

® Matius 6:13-14.



5.5.2. Eklesiologi guanxi sebagai inspirasi. Jika guanxi terbukti menjadi ciri yang unik
dari GKT Gloria, dimana ciri tersebut telah disadari dan mulai mewarnai kehidupan bersama
dalam kemajemukannya, maka hal ini mungkin akan bermanfaat pula untuk GKT-GKT lain
dalam mengembangkan eklesiologi relasi multietnis di gereja mereka masing-masing.
Formulasi-formulasi bagi pemahaman yang baru tentang gereja di GKT yang mengapresiasi
keunikan budaya dalam konteksnya masing-masing, diharapkan juga terjadi pada GKT-GKT
lainnya. Sehingga gereja yang memiliki latar belakang etnis Tionghoa tersebut akan terus
berkembang secara dinamis dan relevan bagi konteks di mana mereka berada. Keniscayaan
membangung suatu eklesiologi baru diungkapkan oleh Michael Jinkins, if we are facing the
possibility of new ecclesiologies, as | believe we are, then these ecclesiologies must remain

doggedly true to their historical rootedness, the canons of sacréd texts and confessions, of

narratives and communally reinforced habits and practice ide them with meaning

gereja lainnya untuk mengemba an yang efektif bagi komunitas mereka.

Karena para pemimpin adalah age n bagi suatu organisasi ataupun komunitas.

program gerejanya @@ KE ja? dengan prinsip guanxi, di mana hubungan saling
percaya untuk kema @ A menjadi inti dari kehidupan bergereja.

® Michael Jinkins, The Church Faces Death: Ecdesiology in a Post-Modern Context, (New York: Oxford
University Press, 1999), h. 103.
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